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Abstract Article Info 

This studi to describe the mathematical disposition of students on 
the application of ethnomtematics. The approach used is qualitative 
and quantitative with descriptive tipes. The research subject one 
individu mathematics educator work and 20 students of Individu 
Cendikia Vocational High School. Data were obtained through 
intervius and filling out questionnaires with a Likert scale tipe. The 
results obtained indicate that the application of ethnomatematics 
can have a positive influence on mathematics learning in schools. 
The active domain referred to in this studi is a mathematical 
disposition. The results of this studi based on an interviu with a 
mathematics educator found that applying ethno-mathematics in 
learning mathematics can increase students' interest in learning 
and self-confidence. This is supported by the results of a 
mathematical disposition questionnaire which is seen from various 
aspects including: 1) Confidence in the learning process of 
mathematics. This aspect obtains an average skor of 2.21 with a 
good category which shows that students perasaan confident in 
learning mathematics at school using an ethnomatic-based 
approach. 2) Diligence and persistence in learning mathematics. 
This aspect obtains an average skor of 1.87 and the category is quite 
good, which shows that students agree with using an 
ethnomatemic-based approach that can encourage students to be 
more diligent and diligent in learning mathematics at school. 
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Abstrak 
Riset ini mempunyai tujuan untuk menggambarkan disposisi matematis pelajar pada 
implementasi etnomtematika. Pendekatan yang dipakai ialah kuantitatif serta kualitatif dengan 
type preskriptif. Subyek riset ialah seseorang pengajar matematika kreasi dan 20 orang pelajar 
SMK Individu Cendikia. Data didapat lewat interviu dan pengisian quesioner dengan tipe rasio 
likert. Hasil yang didapat memperlihatkan jika implementasi etnomatematika bisa memberi 
dampak positif pada evaluasi matematika di sekolah. Domain aktif yang diartikan dalam riset ini 
ialah disposisi matematis. Hasil riset berdasar interviu dengan seorang pengajar matematika 
temukan jika implementasi etnomatematika dalam evaluasi matematika bisa tingkatkan 
ketertarikan belajar dan rasa optimis pelajar. Ini disokong hasil angket disposisi matematis yang 
disaksikan dari beragam faktor diantaranya: 1) Keyakinan diri pada proses evaluasi matematika. 
Faktor ini mendapat score rerata sejumlah 2,21 dengan kelompok baik yang memperlihatkan jika 
pelajar merasa optimis dalam evaluasi matematika di sekolah lewat pendekatan berbasiskan 
etnomatik. 2) Rajin dan telaten saat belajar matematika. Faktor ini mendapat score rerata 
sejumlah 1,87 dan kelompok lumayan baik yang memperlihatkan jika pelajar sepakat dengan 
pemakaian pendekatan berbasiskan etnomatemik yang bisa menggerakkan pelajar agar semakin 
telaten dan telaten dalam evaluasi matematika di sekolah. 
Kata kunci: Disposisi matematis, etnomatematika  

 

Pendahuluan 
 
Pendidikan jadi fasilitas yang prospektif dan vital dalam rencana mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan meningkatkan sumber daya manusia Indonesia keseluruhannya, dan sanggup 
membuat tenaga produktif dan memiliki daya saing. Dalam pendidikan, evaluasi memperlihatkan 
peralihan positif hingga pada tahapan akhir akan didapat ketrampilan dan pengetahuan baru. 
Sekolah adalah instansi pendidikan resmi sebagai manifestasi peningkatan ilmu dan pengetahuan 
dalam rencana meraih tujuan pendidikan.  
 
Sekolah adalah tempat berjalannya proses transisi pikiran dan implementasi kurikulum yang 
perlu direalisasikan untuk kenaikan pengetahuan pelajar yang lebih bagus. Evaluasi matematika 
yang diberikan ke pelajar untuk tingkatkan kualitas dan kualitas pendidikan di Indonesia 
(Rostika, D., dan Junita, 2017) Matematika adalah mata pelajaran yang penting yang bisa dipakai 
dalam beragam faktor kehidupan karena banyak persoalan di kehidupan riil. yang tidak bisa 
dipisah dari matematika. Dalam kurikulum pendidikan nasional, wajib matematika adalah salah 
satunya mata pelajaran yang wajib diberikan ke pelajar (Ariawan, R., dan Nufus, 2017). 
 
Matematika adalah ilmu dan pengetahuan yang menempel pada kegiatan kehidupan, di mana tiap 
kegiatan tidak terlepas dari kegiatan matematika (Muhtadi, D., Sukirwan, Warsito, dan Prahmana, 
2017). Beragam tempat seperti pada pasar, di kebun atau beragam tempat kegiatan manusia 
tidak lepas dari pengetahuan matematika yang selalu datang, diakui atau mungkin tidak. Dalam 
kata lain matematika erat dengan budaya dalam kerangka sikap atau rutinitas yang telah ada 
semenjak jaman dulu dan dilaksanakan dengan turun-temurun (Muhtadi, 2017). Ini 
memperlihatkan jika matematika adalah mata pelajaran yang penting diberikan ke pelajar 
dimulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Abdullah, 2017). 
 
Rendahnya kekuatan pelajar sendiri dalam matematika bukan sesuatu hal yang baru karena pada 
intinya pelajar memandang matematika ialah mata pelajaran yang tidak menarik dan benar-
benar susah (Abdullah, 2017). Terdapat beragam kesusahan dan rintangan seperti rendahnya 
disposisi belajar matematika (Fouze, AQ, dan Amit, 2018). Disposisi matematis kuat 
hubungannya dengan bagaimana pelajar melihat dan pecahkan sesuatu permasalahan. Apa 
pelajar itu berdedikasi tinggi, optimis,kreatif, dan berpikiran krisis untuk mengeksploitasi 
beragam taktik saat pecahkan sesuatu permasalahan (Suharsono, 2015). 
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Disposisi matematis adalah salah satunya faktor yang penting sebagai pendukung kesuksesan 
evaluasi matematika pelajar, tetapi anggapan jelek pelajar pada evaluasi matematika 
menyebabkan disposisi matematis pelajar dalam evaluasi matematika jadi kurang (Nopriana, 
2015). Disposisi matematis yang lebih tinggi bisa memberi dampak positif yang krusial pada hasil 
belajar matematika pelajar (Kusmaryono, I., dan Suyitno, 2016). Minimnya disposisi matematis 
pelajar menyebabkan kesusahan saat pahami ide matematika yang kompleks, perhatian dan 
fokus di kelas, proses evaluasi matematika yang tidak menggembirakan yang berpengaruh 
negatif pada prestasi akademis pelajar (Fouze dan Amit, 2018). Ini mungkin menjadi satu 
diantara pemicu ketidakkonsistenan pengajar saat memberi evaluasi matematika di sekolah yang 
tidak bisa manfaatkan sekitar lingkungan (Abdullah, 2017). Cara-cara yang sudah dipakai periset 
untuk menangani beberapa hal yang terkait dengan disposisi matematis dengan memakai media 
evaluasi, sumber belajar atau mungkin dengan pendekatan evaluasi yang berkaitan. Salah 
satunya langkah yang dipakai untuk menangani persoalan itu dengan mengaplikasikan 
mekanisme evaluasi berbasiskan pendekatan etnomatematika (Abdullah, 2017). 
Etnomatematika ialah jalinan di antara budaya dan matematika. 
 
Etnomatematika adalah sesuatu jalinan belajar yang bisa manfaatkan sesuatu budaya untuk 
pahami, melafalkan, temukan ide dan praktek dalam evaluasi matematika (Amor, 2016). 
Pendapat itu disokong oleh (Nusantara dan Rahardjo, 2017) etnomatematika adalah sesuatu ide 
untuk tingkatkan pengetahuan mengenai perubahan matematika dengan manfaatkan beragam 
budaya di penjuru dunia. Pengakuan lain mengatakan jika etno-matematika ialah langkah 
beberapa orang dari budaya berlainan memakai matematika di kehidupan riil (Maryati, dan 
Pratiwi, 2019). Riset yang sudah dilakukan oleh (Astuningtyas, EL, Wulandari, AA, dan 
Farahsanti, 2018), memperlihatkan jika aktivitas evaluasi dengan implementasi etnomatematika 
mendapat nilai yang memberikan kepuasan dibanding evaluasi dengan tehnik konservatif. Hasil 
riset itu disokong oleh hasil riset study kasus yang sudah dilakukan (Amor, D., Phys, J., Ser, C., 
Kusuma, DA, Dewanto, SP, dan Nurani, 2016), yang didapat memakai sistem angket pada pelajar 
dengan hasilnya di mana pelajar kelas 5 SD di Cipatujah merasa ide matematika yang diberikan 
di kelas tidak terkait dengan kehidupan setiap hari (etnomatematika) dan membuat mereka 
memandang matematika itu tidak menarik dan menggembirakan hingga membuat mereka 
memandang matematika itu menarik. menjemukan. (Farokhah, 2017) lakukan riset untuk 
mendapat hasil dengan analitis data memakai uji-t didapat hasil jika kekuatan komunikasi 
matematis pelajar kelas uji coba yang memakai pendekatan matematika interaktif berbasiskan 
etnomatematika lebih bagus dibanding pelajar kelas kontrol yang mendapatkan tindakan. 
evaluasi lewat pendekatan konservatif. 
 
Saat mendapat pengetahuan mengenai ide evaluasi matematika, aktivitas belajar mengajarkan 
perlu diadakan dalam beberapa nilai budaya (Putra, R., dan Indriani, 2017). Bisa diambil 
kesimpulan jika evaluasi matematika interaktif berbasiskan pendekatan etno-matematika bisa 
menolong saat menangani beragam persoalan pada proses evaluasi matematika terutama 
disposisi matematika (Imswatama, A., dan Lukman, 2018). Dari keterangan di atas 
memperlihatkan jika disposisi matematis memiliki peran penting pada evaluasi matematika 
interaktif, hingga periset ingin membahas bagaimana disposisi matematis pelajar pada evaluasi 
matematika interaktif lewat pendekatan etnomatematika. 
 

Metodologi Penelitian 
Riset ini memakai pendekatan preskriptif kualitatif serta kuantitatif. Subyek dalam riset ini ialah 
seorang pengajar matematika dan pelajar SMK Individu Cendikia yang sejumlah 20 orang. Tehnik 
penghimpunan datanya memakai tehnik interviu dan pengisian quesioner atau angket. Interviu 
diperuntukkan ke seorang pengajar matematika yang melakukan aktivitas belajar mengajarkan 
dengan memakai evaluasi berbasiskan etnomatematika. Ini dilaksanakan untuk mendapat 
informasi yang dalam mengenai evaluasi matematika dengan mengaplikasikan etnomatematika 
dan penilaian pengajar pada pelajar berkaitan disposisi matematis pelajar, interviu yang dipakai 
ialah interviu tidak terancang di mana periset lakukan interviu terbuka dengan ajukan beberapa 
pertanyaan yang terkait dengan object riset. penelitian. Quesioner dengan tipe rasio likert ada 
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banyak opsi jawaban yang memiliki score pada tiap opsinya yakni "benar-benar sepakat" dengan 
score empat, "sepakat" dengan score tiga, "tidak sepakat" dengan score dua, dan "benar-benar 
tidak sepakat" dengan score satu. Pembagian angket diperuntukkan dan dilaksanakan buat 
mendapat data mengenai bagaimana disposisi matematis pelajar dalam implementasi 
pendekatan etnomatematika dalam evaluasi matematika. Analitis data dilaksanakan memakai 
mode analitis interaktif (reduksi data, penyuguhan data, dan penarikan ringkasan).  
 
 

Hasil dan Pembahasan 
Cara pertama kali yang dilaksanakan dahuhu ialah interviu ke pengajar matematika untuk 
mendapat beragam jenis informasi dalam mengenai evaluasi matematika interaktif di sekolah 
dengan memakai pendekatan etnomatematika. tahap selanjutnya ialah memberi angket ke 
pelajar untuk mendapat info tentang disposisi matematis pelajar pada evaluasi matematika saat 
memakai pendekatan etnomatematika.  
 
Berdasar hasil interviu dengan pelajar matematika di SMK Individu Cendikia diketahui jika 
pengajar sudah melakukan dan mengaplikasikan evaluasi matematika lewat pendekatan 
etnomatematika. Ini kelihatan dari tanggapan pelajar yang kurang semangat, sukai, tertarik dan 
merasa kesusahan pada proses evaluasi atau kerjakan beberapa soal yang diberi oleh pengajar 
yang menyebabkan rendahnya pengetahuan dan hasil belajar pelajar, dan kurikulum 2013 
mengutamakan hal itu. pelajar memiliki kekuatan matematika yang lebih tinggi. 
 
P: Sudah pernahkah Anda mengaplikasikan evaluasi matematika lewat pendekatan 

etnomatematika? 
G: Alhamdulillah saya sebelumnya pernah gunakan pak, jika tidak semacam itu banyak 
pelajar yang kurang memahami dengan materi yang diberi. 

P : Bagaimana pendapat anda berkenaan implementasi pendekatan ini dalam proses evaluasi 
matematika? 

G: Saya dan anda tentu sudah tahu jika matematika itu penting dan erat hubungan dengan 
kehidupan sosial dan bermasyarakat . Maka saat memberi pertanyaan saya coba ambil 
contoh kehidupan setiap hari saat belajar matematika. Pelajar yang saya ajar bisa pahami 
materi secara gampang. 

P : Etnomatika apa yang telah anda aplikasikan dalam evaluasi ide matematika? 
G: Di kelas saya banyak pelajar yang tinggal hoby bola voli, futsal, bola basket sampai hitung 

diameter atau jari-jarinya. 
P: Adakah dampak positif yang kelihatan pada pelajar yang memakai etnomatematika? 

G: Siswaku lebih memahami masalah meteran, justru siswaku lebih sukai jika saya kasih 
masalah narasi daripada rumusnya. 

 
Berdasar hasil interviu di atas memperlihatkan jika pengajar memakai pendekatan 
etnomatematika dalam evaluasi matematika karena pendekatan ini terkenal di kelompok pelajar 
karena terkait dengan budaya dan kehidupan setiap hari pelajar. Implementasi etnomatematika 
bisa memberi dampak positif pada pengetahuan dan disposisi pelajar pada evaluasi matematika, 
khususnya saat kerjakan beberapa soal yang diberi oleh pengajar berkaitan dengan budaya atau 
etnomtematika. Hingga etnomatematika menjadi satu diantara alternative yang bisa dipakai 
dalam evaluasi matematika. 
 
Hasil riset disposisi matematis pada implementasi pendekatan etnomatematika didapat memakai 
angket tertutup dengan tipe rasio likert. Pengukur disposisi matematis pelajar terbagi dalam 
sejumlah faktor, diantaranya: 1) Keyakinan diri pada proses evaluasi matematika; dan 2) Rajin 
dan rajin kerjakan pekerjaan matematika. Berikut tabel hasil analitis disposisi matematis pelajar 
pada implementasi pendekatan etnomatematika dalam evaluasi matematika. 
 
Hasil analitis lain memperlihatkan jika disposisi matematis faktor optimis pada evaluasi 
matematika interaktif peserta didik mendapat score rerata sejumlah 2,21 dengan kelompok baik. 
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Ini memperlihatkan jika pelajar tidak sepakat dengan pengakuan yang mengatakan jika mereka 
merasakan malu diketahui seseorang bila mendapatkan nilai jelek pada mata pelajaran 
matematika. Butir masalah dengan rerata score paling tinggi sejumlah 2,81 termasuk baik. 
Pengakuan pada poin itu memperlihatkan pelajar merasa percaya bisa mendapat nilai yang bagus 
pada evaluasi matematika interaktif saat diberi masalah dengan etnomatematika. 
 
Faktor selanjutnya ialah kesabaran dan kesabaran saat belajar matematika. Hasil riset 
memperlihatkan jika implementasi pendekatan etnomatematika bisa tingkatkan disposisi 
matematis pelajar pada evaluasi matematika. Ini bisa tingkatkan beragam kekuatan pelajar pada 
sektor matematika (Fouze dan Amit, 2018). Pendayagunaan budaya dan sekitar lingkungan 
pelajar memberi dampak positif pada dunia pendidikan yang jadikan proses evaluasi matematika 
lebih interaktif dan menggembirakan hingga beragam kekuatan pelajar pada sektor matematika 
(Amor, 2016). Ini karena budaya dan kegiatan kehidupan setiap hari benar-benar dikenali bukan 
hanya oleh pelajar tapi juga oleh beberapa pengajar bahkan juga warga di penjuru dunia. Searah 
dengan pengakuan yang mengutarakan jika pendekatan etnomatik bukan hanya sanggup pahami 
ide matematika tapi pelajar diperkenalkan, supaya mereka menyukai matematika dan menyukai 
budaya (Putra dan Indriani, 2017). Etnomatematika bisa menghidupkan kemauan dan 
ketertarikan baru, tingkatkan kreasi, motivasi dan stimulan proses evaluasi, dan memberi 
dampak positif pada psikologi pelajar (Fouze dan Amit, 2018). 
 
 

Kesimpulan 
Berdasar hasil riset yang sudah ditelaah memperlihatkan jika pemakaian media bola pada 
evaluasi matematika materi bangunan ruangan bisa memberi dampak positif pada ranah 
interaktif pelajar yakni disposisi matematis. Ini kelihatan berdasar hasil analitis data yang 
mengutarakan jika pada tiap faktor disposisi matematis diantaranya: 1) Rasa optimis saat belajar 
matematika; dan 2) kesabaran dan kesabaran saat belajar matematika, memperlihatkan pelajar 
memberi sikap atau tanggapan positif pada tiap faktor yang diberi. Hingga dianjurkan ke pengajar 
untuk manfaatkan dan mengaplikasikan pendekatan etno-matematika dalam evaluasi 
matematika interaktif 
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